
    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

287,4982            +0,01 

 

 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,93% -1,88% +0,95% 

Saham Agresif IRDSH  

-1,12% 
PNM  Saham Unggulan 

-1,04% 

-1,10% 
IRDSH 

-1,10% 

-0,02% 

 

+0,06% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,45%  -0,58% +0,13% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,41% -0,06% -0,35% 

  PNM Amanah Syariah IRDPTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

+0,01%  
PNM Dana Bertumbuh 

+0,00% 
PNM Surat Berharga Negara 

-0,29% 
PNM Dana SBN II 

-0,24% 
PNM Sukuk Negara Syariah 

-0,02% 

+0,05% 
IRDPT 

-0,06% 
IRDPT 

-0,06% 
IRDPT 

-0,06% 
IRDPTS 

+0,05% 

-0,04% 

   

+0,06% 

 

-0,23% 

 

-0,18% 

 

-0,07% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,05%  

PNM DANA TUNAI 

+0,05% 

PNM Pasar Uang Syariah 

 

PNM Faaza 

+0,00% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,06% 

PNM Dana Likuid 

+0,05% 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 
IRDPUS 

+0,05% 

IRDPUS 

+0,05% 

IRDPU 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 

+0,01% 

 

+0,01% 
 

  
 

-0,05% 

 

+0,02% 

 

+0,01% 

Ind Bond Index    :  275,1343             -0,09% 

Gov Bond Index    :  269,8732             -0,10% 

Corp Bond Index  :  300,3949             +0,03%

   

EDISI : SELASA, 7 JANUARI 2020   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate (Des 2019)    :   5,00% 

Inflasi (Des ‘19)  : 0,34% (mom) & 2,72% (yoy) 

Cadangan Devisa       : US$ 126,63 Miliar 
                                            (per November 2019) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.961            0,45%       
(Kurs JISDOR pada 6 Januari 2020) 
 
 
 

STOCK MARKET 
6 JANUARI 2019 

BOND MARKET 
6 JANUARI 2020 

IHSG                      :  6.157,40 (-1,04%) 

Volume Transaksi  :  5,663 miliar lembar 

Nilai Transaksi       :  Rp 5,093 Triliun 

Foreign Buy     :  Rp 1,108 Triliun 

Foreign Sell     :  Rp 1,156 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 6 JANUARI 2020 

 

Spotlight News 
 Tenor Seri SENIN 

6/1/2020 
(%) 

JUMAT 
2/1/2020 

(%) 

 
  5,44 

 
 10,70 

 
15,45 

 
20,29 

 
FR0077 

 
FR0078 

 
FR0068 

 
FR0079 

 
6,4051 

 
7,1265 

 
7,4606 

 
7,5323 

 
6,3610 

 
7,0567 

 
7,4115 

 
7,5110 

 

 

 

 

    Transformasi teknologi akan menambah PDB Indonesia 2,8 triliun dollar 
AS pada 2040. Pengadopsian teknologi baru juga berpotensi 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekitar 0,5 persen 

   Aksi balasan  sewaktu-waktu oleh Teheran terhadap Washington 
mendorong peluang kenaikan harga minyakHarga minyak mentah pada 
Senin (6/1/2020) naik melampaui level 70 dollar AS per barel 

   Tahun 2019 merupakan periode berat bagi perbankan untuk mendulang 
cuan. Sejumlah bank besar diproyeksi tidak berhasil menutup buku 
dengan laba sesuai harapan 

   Indeks saham perkebunan (Jakagri) pada tahun ini diproyeksikan cerah 
seiring dengan harga crude palm oil (CPO) yang berpotensi terus 
menanjak pada tahun ini 

   Pertumbuhan laba emiten pada 2020 diproyeksi moncer, yakni di kisaran 
9% atau lebih tinggi dari prediksi 2019 yang sekitar 3% hingga 5% 
didorong oleh kinerja sejumlah perusahaan dari sektor defensif Sumber : www.ibpa.co.id 



                                                                                                    

 

   

1. Indonesia Perlu Percepatan Adopsi 4.0 di Bidang Ekonomi   
Indonesia harus segera mengimplementasikan industri 4.0 dalam sistem perekonomian. Transformasi teknologi itu akan menjadi 
pembuka kunci bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang selama ini bertahan di kisaran 5 persen. (Kompas) 

2. Transformasi Teknologi Membuka Kunci Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Transformasi teknologi akan menambah PDB Indonesia 2,8 triliun dollar AS pada 2040. Pengadopsian teknologi baru juga berpotensi 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekitar 0,5 persen. (Kompas) 

3. 3 KEK Jadi Barometer Investasi 
Tiga kawasan ekonomi khusus (KEK) yang baru ditetapkan pemerintah akhir 2019 diharapkan dapat menjadi tulang punggung 
investasi dan penyerapan tenaga kerja hingga 10 tahun ke depan.. (Bisnis Indonesia) 

4. BI Perkirakan Pertumbuhan Ekonomi 2019 Capai 5,1% 
Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga akhir tahun ini berada di level 5,1% karena didorong oleh 
konsumsi rumah tangga, ekspansif fiscal dan perbaikan kinerja ekspor. (Investor Daily) 

 
 
 

 
1. Ketegangan AS- Iran Dongkrak Harga Minyak Dunia 

Aksi balasan yang sewaktu-waktu dapat dilakukan Teheran terhadap Washington mendorong peluang kenaikan harga minyak. 
Kekhawatiran atas hal yang sama juga mendorong penurunan indeks pasar saham global. Harga minyak mentah pada Senin 
(6/1/2020) naik melampaui level 70 dollar AS per barel. (Kompas) 

2. Perancis Ingatkan AS soal Potensi Pembalasan UE 
Perancis memperingatkan kemungkinan pembalasan Uni Eropa terhadap Amerika Serikat untuk tidak melanjutkan ancaman sanksi 
terhadap Perancis dalam sengketa perpajakan menyangkut sejumlah perusahaan raksasa teknologi AS. (Kompas) 
 
 

 
 
1. Industri Pengolahan Nonmigas Terbelit Masalah 

Ada tujuh problem yang dinilai masih membelit sektor industri pengolahan nonmigas Tanah Air. Salah satu yang krusial adalah soal 
ketersediaan dan harga gas untuk sektor industri.. (Kompas) 

2. Taji OJK Dorong Konsolidasi Bank 
Aksi konsolidasi perbankan kini tak lagi cuma berdasarkan atas inisiatif perbankan, melainkan juga atas dasar tindakan dari 
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).. (Bisnis Indonesia) 

3. Kimia Dasar Anorganik Melempem 
Asosiasi Kimia Dasar Anorganik (Akida) meramalkan pertumbuhan produksi pada kuartal I/2020 akan lebih buruk dari periode yang 
sama tahun lalu, lantaran pelemahan permintaan yang diperparah oleh dampak banjir DKI Jakarta dan wilayah lainnya. (Bisnis 
Indonesia) 

4. Inalum Pacu Kapasitas Smelter Aluminium 
Inalum (Persero) berencana melakukan modernisasi tungku (upgrading pot) guna meningkatkan kapasitas fasilitas peleburan 
(smelter) aluminium milik perseroan di Kuala Tanjung, Sumatra Utara.. (Bisnis Indonesia) 

5. HBA Tergerus, Investasi Meleset 
Tergerusnya harga batu bara sepanjang 2019 dituding menjadi penyebab realisasi investasi sektor mineral dan batu bara tahun lalu 
meleset dari target. Inkonsistensi kebijakan juga disebut sebagai faktor penekan penanaman modal di sektor itu. (Bisnis Indonesia) 

6. Target Laba 2019 Bank sulit Tercapai 
Tahun 2019 merupakan periode berat bagi perbankan untuk mendulang cuan. Sejumlah bank besar diproyeksi tidak berhasil 
menutup buku dengan laba sesuai harapan. (Bisnis Indonesia) 

7. 2020, Kontraktor Swasta Kian Gesit Berburu Proyek 
Kontraktor swasta optimistis bisnis pada 2020 bakal lebih baik ketimbang tahun ini seiring dengan sudah adanya sejumlah pipeline 
proyek yang diikuti. (Bisnis Indonesia) 

8. 2020, Profitabilitas Perbankan Membaik 
Profitabilitas industri perbankan diproyeksikan membaik pada 2020. Keuntungan bank tahun depan antaran lain akan ditopang oleh 
pulihnya sektor riil sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, serta masih terjaganya inflasi, suku bunga dan nilai tukar 
rupiah. (Investor Daily) 
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1. Kinerja Saham Perkebunan Berpeluang Cerah 

Indeks saham perkebunan (Jakagri) pada tahun ini diproyeksikan cerah seiring dengan harga crude palm oil (CPO) yang berpotensi 
terus menanjak pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
 
1. 2020 Laba Emiten Lebih Moncer 

Pertumbuhan laba emiten pada 2020 diproyeksi moncer, yakni di kisaran 9% atau lebih tinggi dari prediksi 2019 yang sekitar 3% 
hingga 5% didorong oleh kinerja sejumlah perusahaan dari sektor defensif. (Bisnis Indonesia) 

2. MAPA Incar Pertumbuhan 20% 
Map Aktif Adiperkasa Tbk. menargetkan pertumbuhan pendapatan sekitar 20% pada tahun ini didorong oleh ekspansi sejumlah 
gerai.. (Bisnis Indonsia) 

3. BCA Suntik Bank Royal Rp1 Triliun 
Bank Central Asia Tbk (BCA) menyatakan akan meningkatkan penambahan modal ke PT Bank Royal tahun ini dari semula Rp700 
miliar menjadi Rp1 triliun. (Bisnis Indonesia) 
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